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Peran kepala madrsah sebagai motivator adalah kontribusi kepala 
madrasah memberikan motivasi kepada warga madrasah agar mereka dapat 
melaksanakan tugas-tugas disekolah secara baik dan benar. Kemampuan kepala 
madrasah sebagai motivator dapat dilihat dari kemampuan sekolah dalam 
mengatur lingkungan kerja sekolah, kemampuan suasana kerja sehingga suasana 
kerja menjadi nyaman sehingga dapat menimbulkan kreatifitas dan ide-ide yang 
cemerlang dari warga sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuan    
bagaimana peran kepala madrasah sebagai motivator guru di MTs Negeri 1 
Bandar Lampung. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, 
teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan langkah- langkah reduksi data, penyujian 
data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dalam melaksanakan perannya kepala madrasah sebagai motivator 
menggunakan fungsi motivasi yaitu menggerakkan, pemberi arah dan penyelesai 
pekerjaan terlihat  dari  cara  kepala madrasah memberi motivasi kepada guru 
dengan cara memberikan stimulus atau motivator tidak lupa juga seorang kepala 
madrasah harus mempersiapkan dan menyediakan beberapa fasilitas penunjang 
untuk keberhasilan dalam proses belajar mengajar di madrasah. Dalam Penelitian 
ini terkait halnya kepala madrasah dalam mempengaruhi guru dan staf madrasah 
menghargai terhadap ide-ide bawahan, mengambil keputusan secara bersama atau 
musyawarah secara kekeluargaan, bersifat terbuka terhadap permasalahan 
bawahan, melakukan  pendekatan  secara  tepat  dan  proporsional,  menciptakan 
iklim kerja yang  konsudif dan nyaman bagi guru, dan menunjukkan  perilaku 
teladan sebagai contoh bagi para guru. Kemudian dalam halnya mengarahkan 
terlihat dari  ketika kepala madrasah memimpin rapat serta memberikan perintah 
dan membimbing bawahan dalam hal tugas yang mengarahankan guru agar 
bekerja lebih semangat. 
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Artinya: “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 
apabila kamu Telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan Hanya kepada Tuhanmulah 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan isi dari proposal ini lebih lanjut, maka 
terlebih dahulu penulis akan menjelaskan tentang pengertian dari judul 
proposal, yakni “PERAN KEPALA MADRASAH SEBAGAI 
MOTIVATOR GURU DI MTs Negeri 1 Bandar Lampung” yaitu sebagai 
berikut: 
1. Peran  
peran adalah perilaku yang diatur dan diharapkan dari seseorang dalam 
posisi tertentu.
1
 Atau usaha untuk mendapatkan sesuatu yang diharapkan 




Peran yang dimaksud adalah suatu usaha maksimal yang harus 
dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan oleh kepala 
madrasah dalam rangka untuk memberikan motivasi kepada guru di MTs 
Negeri 1 Bandar Lampung. 
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2. Kepala Madrasah 
Kepala madrasah adalah guru yang diberikan tugas tambahan untuk 
memimpin suatu proses pendidikan/madrasah, yang diselenggarakan 
dengan adanya proses belajar mengajar antara murid dan guru. Tugas 
utama kepala madrasah sebagai pemimpin adalah mengatur situasi, 




Yang dimaksud kepala madrasah dalam penelitian ini adalah seseorang 
yang mampu dipercayai untuk melaksanakan tugas-tugas dan mampu 
bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan di MTs 
Negeri 1 Bandar Lampung. 
3. Motivasi  
Motivasi berasal dari kata latin Movere yang berarti dorongan atau 
daya penggerak. Motivasi merupakan hal yang penting karena dengan 
adanya motivasi pada setiap individu atau karyawan maka diharapkan 
mereka mau bekerja keras dan antusia untuk mencapai produktifitas kerja 
yang tinggi.
4
 Selain itu, istilah motivasi berasal dari kata motive yang 
diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang 
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat 
diamati secara langsung, namun dapat diinterprestasikan dalam tingkah 
lakunya, berupa rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga munculnya 
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suatu tingkah laku tertentu.
5
 Jadi motivasi ialah sejumlah proses yang 
bersifat internal dan eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan 
timbulnya sikap antusiasme dalam melakukan kegiatan-kegiatan tertentu. 
4. MTs Negeri 1 Bandar Lampung 
MTs Negeri 1 Bandar Lampung merupakan suatu madrasah yang 
berciri khas Agama Islam. Maka madrasah tsanawiyah memiliki 
kurikulum yang sama dengan sekolah-sekolah pada umumnya hanya saja 
MTs ini ditambah dengan ciri keislamannya yang tertuang pada 
kurikulum, jadi mata pelajaran agama yang ada di MTs lebih dari sekolah 
pada umumnya. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan sangpenulis memilih judul ini karena kepala madrasah 
ialah sebagai pemimpin dimadrasah, pemimpin sering sekali mendapatkan 
problematika yang selalu berkenaan dengan pelaksaan tugas-tugas guru 
khusus nya dalam proses belajar mengajar. Maka sangpenulis ingin 
mengetahui lebih dalam lagi tentang peran kepala madrasah sebagai motivator 
guru di MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 
 
C. Latar Belakang 
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional merupakan tujuan yang ingin 
dicapai oleh segenap bangsa indonesia, adapun fungsi dan tujuan pendidikan 
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nasional indonesia ditetapkan oleh Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional UU No. 20 Tahun 2003 Bab 2 Pasal 3, sebagai berikut:  
―Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab‖.
6
 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang mutlak bagi kehidupan manusia. 
Karena dengan adanya suatu pendidikan maka segala potensi dan bakat dapat 
ditumbuh kembangkan, dalam hal ini pendidikan menjadi faktor pendukung 
manusia untuk mengatasi segala persoalan kehidupan baik dalam lingkungan 
keluarga, masyarakat maupun bangsa dan Negara. Pendidikan sebagai salah 
satu sektor yang paling penting dalam membangun Nasional, dijadikan 
andalan utama untuk berfungsi semaksimal mungkin dalam upaya 
meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia, dimana iman dan taqwa 




Pendidikan dalam arti luas adalah proses yang berkaitan dengan upaya 
untuk mengembangkan aspek kehidupan yang terdiri dari pandangan hidup, 
sikap hidup dan keterampilan hidup.
8
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Madrasah adalah lembaga yang sangat kompleks yang mengandung unsur 
input, proses, dan output.
9
 Madrasah juga merupakan agen perubahan, yaitu 
madrasah harus siap untuk berperan melaksanakan fungsinya didalam situasi 
kerja yang ke mungkinan akan mengalami perubahan. Selain itu madrasah juga 
merupakan suatu lembaga yang melakukan proses perubahan anak didik yang 
semula tidak tahu menjadi tahu. Dengan perannya sebagai agen perubahan 
diharapkan madrasah mampu mewujudkan nilai-nilai sikap, pola pikir, prilaku 
intelektual, keterampilan dan wawasan para siswa sesuai dengan tujuan 
pendidikan itu sendiri. 
Madrasah juga sebagai wawasan wiyatamandala, madrasah tidak terlepas 
dari kehidupan masyarakat yang mana sekolah lahir dari kebutuhan hidup 
berbangsa, bermasyarakat, dan bernegara.
10
  
Kepemimpinan adalah kekuatan atau kualitas seseorang dalam memimpin 
dan mengarahkan apa yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan. Sedangkan 
pemimpin disebut pembina, panutan, pembimbing, pengurus, penggerak dan 
sebagainya. Pemimpin adalah orang yang memimpin, sedangkan 
kepemimpinan ialah perihal pemimpin atau cara memimpin. Oleh karena itu, 
setiap pemimpin tidak akan sama dalam kepemimpinannya. Ini berarti bahwa 
seorang pemimpin akan mempunyai gaya yang khas dalam memimpin.
11
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Kepemimpinan berasal dari kata ―pimpin‖ yang memiliki arti memimpin 
menuntun menunjukkan jalan, melatih, mendidik, dan mengajari. Selain 
memiliki pengertian menunjukkan jalan, memimpin juga berarti 
mempengaruhi dan pemimpin mempunyai tanggung jawab baik secara fisik 
maupun spiritual terhadap keberhasilan aktivitas kerja dari orang-orang yang 
dipimpinnya. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain dalam 
hubungan antara pimpinan dengan bawahan atau dengan pengikut.  
Frigon Kepemimpinan dijelaskan bahwa: ―leadership is the art and 
science of getting others to perform and and achieve vision‖. 
12
 
Peran kepemimpinan pendidikan tersebut akan tercermin dari 
bagaimana guru melaksanakan peran dan tugasnya. Ini berarti bahwa kinerja 
guru merupakan faktor yang amat menentukan bagi mutu 
pembelajaran/pendidikan yang akan berimplikasi pada kualitas output 
pendidikan setelah menyelesaikan madrasah. Ini berarti, kinerja guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran merupakan faktor utama 
dalam pencapaian tujuan pengajaran.
13
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah 
sebagai seni dan ilmu tentang proses memperoleh tindakan dari orang lain dan 
pencapaian visi. Setiap orang menginginkan pemimpin yang memiliki 
kompetensi, kejujuran, pandangan kedepan, pemberi inspirasi dan berhasil. 
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Bahkan pemimpin harus mampu bagaimana menciptakan suatu atmospir 
kepercayaan. Jadi pemimpin menunjukkan integritas memiliki makna besar 
dan membangun kepercayaan menambah untuk mencapai visi kepemimpinan. 
Kepala madrasah merupakan pimpinan pendidikan tingkat satuan 
pendidikan yang harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat.
14
 Maka dari 
itu dapat dikatakan bahwa sukses atau tidak nya suatu lembaga pendidikan 
agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan sangat tergantung pada 
kemampuan kepala madrasah dalam memimpin lembaga pendidikannya.  
Hal ini sangat jelas ditegaskan oleh Allah dalam Al-Qur‘an surat Al-
Baqarah ayat 30 berunyi: 
                          
                      
     
 Artinya: 
―Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui." QS. Al-Baqarah: 30.
15
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa khalifah (pemimpin) adalah pemegang 
mandat Allah Swt. untuk mengemban amanah dan kepemimpinana langit di 
                                                             
14
E. Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 
2015).h.16 
15
 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan (Jakarta: Diponorogo, 2015).Surah 
Al-Baqarah ayat 30 
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muka bumi. Ingat komunitas malaikat pernah memprotes terhadap 
kekhalifahan manusia dimuka bumi. 
Hal itu menunjukkan bahwa kepala madrasah ialah salah satu komponen 
pendidikan yang berperan penting dalam menentukan keberhasilan suatu 
lembaga pendidikan, maka dari itu kepala madrasah harus mampu membawa 
lembaga yang dipimpinnya kearah yang benar untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan, ia harus mampu melihat adanya perubahan serta mampu 
melihat masa depan dalam kehidupan global yang lebih baik. 
Berdasarkan hasil wawancara pada saat pra-penelitian terhadap kepala 
madrasah MTs Negeri 1 Bandar Lampung, didapat informasi bahwa peran 
kepala madrasah sebagai motivator diduga berperan penting bagi guru agar  
pembelajaran menjadi semakin bermutu. Disini bapak kepala madrasah MTs 
Negeri 1 Bandar Lampung menjelaskan bahwa kepala madrasah memiliki 
tugas yaitu: 
1. Sebagai manajemen madrasah, maksudnya yaitu bahwa kepala madrasah 
mengelola satuan pendidikan atau madrasah agar dapat mencapai tujuan 
pendidikan. 
2. Meningkatkan mutu siswa, selain hanya mengatasi keadaan madrasah 
kepala madrasah juga menjamin keadaan mutu siswa yang tidak hanya 
mampu secara pengetahuan tetapi meimiliki akhlak yang baik. 
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3. Meningkatkan kinerja guru, agar terwujudnya pendidikan yang berkualitas 
kepala madrasah juga harus selalu menjamin keadaan gurunya agar 
berkualitas untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas juga. 
16
 
Dalam penelitian ini indikator kepala madrasah sebagai motivator guru 
yaitu harus bisa menjadi penggerak, pemberi arah dan penyelesai pekerjaan 
agar menjadi penyemangat kinerja guru serta memberikan contoh yang baik 
tidak hanya guru juga kepada wirausaha selain itu juga kepala madrasah juga 
tidak hanya mampu memberikan motivasi kepada bawahannya tetapi ketika 
dibelakang juga menjadi pendorong serta panutan bagi para bawahannya.
17
 
Terwujudnya kepala madrasah sebagai motivator guru tidak luput dari 
faktor pendorong yaitu: latar belakang pendidikan yang mumpuni yaitu 
lulusan pendidikan tinggi.  
Selain faktor pendorong juga ada faktor penghambatnya yaitu: 
1. Harus mampu memahami kriteria dari masing-masing guru 
2. Harus memenuhi sarana dan prasarana untuk keberlangsungan proses 
pembelajaran sesuai dengan yang dibutuhkan.  
Tabel 1 
Data guru yang telah termotivasi dan melakukan tugasnya di MTSN 1  
Bandar Lampung 
No  Tugas Guru Jumlah guru 
Membuat RPP  
Kelengkapan 
1 Perencanaan  15 Membuat RPP 
2 Pembelajaran 27 Membuat RPP lengkap 
3 Evaluasi  15 Membuat RPP 
Sumber: Dokumentasi dari Bapak Lukman Hakim, S.Pd., MM selaku 
kepala MTs Negeri 1 Bandar Lampung 
                                                             
16
 Hasil wawancara kepada Bapak Hikmat Tutasri, S.Pd, Kepala MTs Negeri 1 Bandar 
Lampung, Rabu 11 Desember 2019 
17
 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2011).h. 70-71. 
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Berdasarkan data yang ada di lapangan, bahwa 75 orang guru telah 
termotivasi oleh kepala sekolah dengan membuktikan tugas guru yaitu 
perencanaan pembelajaran dan evaluasi. Sehingga terhitung hanya 27 orang 
guru yang dapat membuat RPP lengkap. Dengan demikian penulis 
mengangkat sebuah judul yaitu, “PERAN KEPALA MADRASAH 
SEBAGAI MOTIVATOR GURU DI MTSN 1 BANDAR LAMPUNG”. 
 
D. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada peran kepala madrasah sebagai motivator 
Guru Di MTs Negeri 1 Bandar Lampung yang dijabarkan menjadi sub 
penelitian yaitu: 
1. Peran kepala madrasah sebagai penggerak 
2. Peran kepala madrasah sebagai pemberi arah 
3. Peran kepala madrasah sebagai penyelesai pekerjaan 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dikaji 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana peran kepala madrasah sebagai penggerak Guru Di MTs 
Negeri 1 Bandar Lampung?  
2. Bagaimana peran kepala madrasah sebagai pemberi arah Guru Di MTs 
Negeri 1 Bandar Lampung? 
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3. Bagaimana peran kepala madrasah sebagai penyelesai pekerjaan Guru 
Di MTs Negeri 1 Bandar Lampung? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui peran kepala madrasa sebagai penggerak Guru Di 
MTs Negeri 1 Bandar Lampung  
2. Untuk mengetahui peran kepala madrasah sebagai pemberi arah Guru 
Di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 
3. Untuk mengetahui peran kepala madrasah sebagai penyelesai 
pekerjaan Guru Di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 
 
G. Signifikan Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 
sebagai berikut: 
1. Bersifat Aplikatif  
a. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan-pengetahuan tentang 
Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator Guru Di MTs Negeri 1 
Bandar Lampung 
b. Bagi peneliti lain, penelitian ini digunakan untuk menambah  
pengetahuan dan untuk meneliti lebih lanjut dengan menggunakan 
variabel lain.  
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c. Bagi tempat Penelitian, Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
referensi ataupun sumber bacaan dan pertimbangan untuk Peran 
Kepala Madrasah Sebagai Motivator Guru di tempat penelitian.  
d. Bagi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Hasil 
penelitian ini dijadikan sebagai pengabdian terhadap masyarakat.  
2. Bersifat Teoritis  
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai media 
perbandingan bagi peneliti terdahulu, pengat teori yang telah ada, serta 
menjadi bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk 
mendiskripsikan masalah penelitian.
18
 Metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana 
peneliti adalah instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowbal, teknik pengumpulan dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi.
19
  
Jenis penelitian kualitatif yang digunakan adalah deskriptif. Dalam hal 
ini maksudnya metode yang digunakan untuk mencari unsur-unsur, ciri-
                                                             
18
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010).h.14 
19
 Sugiyono.h.15 
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ciri, sifat-sifat suatu fenomena. Metode deskriptif dalam pelaksanaannya 
dilakukan melalui: teknik survey, studi kasus (bedakan dengan suatu 
kasus), studi komparatif, studi tentang waktu dan gerak, analisis tingkah 
laku, dan analisis dokumenter.
20
 Dengan pendekatan Deskriptif, analisis 
data yang diperoleh berupa kata-kata, gambar atau prilaku dan tidak 
dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan dengan 
memberikan paparan atau penggambaran mengenai situasi atau kondisi 
yang diteliti dalam bentuk uraian naratif.
21
  
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian deskriptif 
kualitatif atau analisa isi. Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah 
MTs Negeri 1 Bandar Lampung. Didalam hal ini yaitu untuk mengetahui 
peran kepala sekolah sebagai motivator guru di MTs Negeri 1 Bandar 
Lampung. 
2. Sumber Data 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata atau 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
data terdiri atas dua macam, yaitu :  
a. Sumber Data Primer  
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul.
22
 Dalam penelitian ini, sumber 
data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah: hasil wawancara 
                                                             
20
 Suryana, Metodologi Penelitian Model Prakatis Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif 
(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2010).h. 19 
21
 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013).h.39 
22
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitan Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2016).h. 4 
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dengan kepala madrasah tentang peran kepala madrasah sebagai 
motivator guru di MTs Negeri 1 Bandar Lampung.  
b. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau dokumen. Sumber data sekunder yang diperoleh peneliti adalah 
data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak madrasah berupa data-
data dan berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan.
23
 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian   
Partisipan dapat diartikan sebagai usaha penentuan sumber data, 
dimana peneliti dapat memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. 
Guna mendapatkan hasil yang diharapkan dalam penelitian ini, partisipan  
yang akan diteliti guna mendapatkan sumber data dalam penelitian ini 
adalah:  
a. Kepala Madrasah MTs Negeri 1 Bandar Lampung  
b. Guru MTs Negeri 1 Bandar Lampung  
Tempat Penelitian akan dilakukan di MTs Negeri 1 Bandar 
Lampung yang ber-alamat di Jl. Ahmad Dahlan No. 24-22, Pahoman 




                                                             
23
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan RND (Bandung: Alfabeta, 
2012).h.137. 
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4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:  
a. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat 
dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau 
suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber 




Metode wawancara/interview juga merupakan proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya 
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden/ 
orang yang di wawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 
(guide) wawancara. Dalam wawancara tersebut biasa dilakukan secara 
individu maupun dalam bentuk kelompok, sehingga di dapat data 
informatik yang orientik.   
b. Metode Observasi (pengamatan) 
Selain wawancara, observasi juga merupakan salah satu teknik 
dalam pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode penelitian 
kualitatif. Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. 
                                                             
24
 Yusuf, A.M, Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan (Jakarta: Kencana, 
2014).h. 305  
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Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan.
25
 
Sedangkan menurut Zainal Arifin dalam buku observasi adalah suatu 
proses yang didahului dengan pengamatan kemudian pencatatan yang 
bersifat sistematis, logis, objektif, dan rasional terhadap berbagai 




c. Metode Dokumentasi 
Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa 
diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan 
harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan 
sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk 
menggali infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti perlu memiliki 
kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut sehingga 
tidak sekadar barang yang tidak bermakna.  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang 
tertulis, metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data 
dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode dokumentasi 
adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri 
data historis. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, 
peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sangat berguna 
                                                             
25
 Semiawan, C.R, Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan (Jakarta: Grasindo, 
2010).h. 105 
26
 Kristanto, V. H, Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah  (KTI) 
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018).h. 51 




  Teknik atau studi dokumentasi adalah 
cara pengumpulan data melalui peninggalan arsip-arsip dan termasuk 
juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil-dalil atau hukum-hukum 
dan lain-lain berhubungan dengan masalah penelitian.  
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 




Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola 
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. 
Adapun langkah-langkah yang akan penulis terapkan dalam 
menganalisa data yaitu reduksi data, paparan atau penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan yang dilakukan selama dan sesudah penelitian. 
6. Teknik Keabsahan Data 
Hasil penelitian harus memiliki derajat kepercayaan yang 
dilakukan dengan pengujian keabsahan data. Keabsahan yang dimaksud 
adalah data-data yang diperoleh dari narasumber yaitu dari kepala sekolah 
Mts Negeri 1 Bandar Lampung, guru dan tatausaha.  
                                                             
27
 Yusuf, A.M, Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan.h. 21 
28
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan RND.h. 335 
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Dalam penelitan ini menggunakan Triangulasi Teknik maksudnya 
untuk mneguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data 
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi. 
Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data 
yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 
sumber data yang bersangkutan atau yang lain.Untuk memastikan data 










                                                             







A. Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator 
1. Pengertian Kepala Madrasah 
Kepala Madrasah berasal dari dua kata yakni ―kepala‖ dan 
―madrasah‖. Dari kata kepala madrasah dapat diartikan sebagai ketua atau 
pemimpin dalam suatu lembaga maupun organisasi. Sedangkan kata 
madrasah diartikan sebagai suatu lembaga dimana menjadi tempat 
menerima dan memberi pelajaran.
30
  
Kepala madrasah adalah guru yang diberikan tugas tambahan untuk 
memimpin suatu proses pendidikan/madrasah, yang diselenggarakan 
dengan adanya proses belajar-mengajar antara murid dan guru.
31
 
Menurut Wahjosumidjo dalam bukunya kepemimpinan kepala 
madrasah, mengatakan bahwa ―kepala madrasah merupakan seorang 
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah 
dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana 
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Sedangkan menurut Mulyasa dalam bukunya Manajemen dan 
kepemimpinan kepala madrasah, mengatakan bahwa ‖kepala madrasah 
adalah pemimpin pendidikan tingkat satuan pendidikan yang harus 
memiliki dasar kepemimpinan yang kuat‖.
33
 
Kepala sekolah/madrasah sebagai institusi pendidikan, kedudukan 




Kepala Madrasah adalah jabatan tertinggi yang diemban seseorang 
dalam organisasi sekolah yang bertanggung jawab atas terwujudnya dan 
terlaksananya proses pembelajaran. Kepala madrasah sebagai orang 
yangbertugas membina lembaga yang dipimpinnya, bertanggung jawab 
dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah direncanakan.
35
 
Kepala madrasah adalah seorang pendidik yang diberi mandat 
sebagai pengawas, pengontrol dan pengasuh pendidik di madrasah untuk 
mencapai pendidikan profesional terutama dalam membina seorang 
pendidik karena itu, kepala madrasah harus mampu memahami apa itu 
dimaksud dengan pengawasan, sedangkan yang dimaksud dengan 
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 Bujang Rahman, ‗Kepemimpinan Multidimensi Kepala Madrasah Dari Perspektif 
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Dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah adalah seorang yang 
bertugas untuk membina lembaga yang dipimpinnya yang bertanggung 
jawab dalam usaha mencapai suatu tujuan pendidikan yang telah 
direncanakan agar dalam mencapai tujuan tersebut kepala madrasah 
hendaknya mampu mengarahkan serta mengkoordinasikan segala kegiatan 
yang ada dilembaga tersebut, kegiatan ini merupakan tugas dan tanggung 
jawab kepala madrasah sebagai pimpinan di madrasah. 
Kepala madrasah merupakan personel madrasah yang bertanggung 
jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan madrasah. Ia mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh 
kegiatan pendidikan dalam lingkungan madrasah yang dipimpinnya 
dengan dasar Pancasila dan bertujuan untuk : 
a. Meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Meningkatkan kecerdasan dan keterampilan. 
c. Meningkatka budi pekerti. 
d. Memperkuat kepribadian. 
e. Mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air.37 
Kepala madrasah tidak hanya bertanggung jawab atas kelancaran 
jalannya madrasah secara teknis akademis saja, akan tetapi segala 
kegiatan, keadaan lingkungan madrasah dengan kondisi dan situasinya 
serta hubungan dengan masyarakat sekitarnya merupakan tanggung jawab 
pula. Inisiatif dan kreatif yang mengarah kepada perkembangan dan 
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kemajuan madrasah adalah merupakan tugas dan tanggung jawab kepala 
madrasah. Namun demikian dalam usaha memajukan madrasah dan 
menanggulangi kesulitan yang dialami madrasah baik yang berupa sifat 
material seperti perbaikan gedung, penambahan ruang, penambahan 
perlengkapan dan sebagainya maupun yang bersangkutan dengan 
pendidikan anak-anak, kepala madrasah tidak dapat bekerja sendiri. 
Kepala madrasah harus bekerja sama dengan para guru yang dipimpinnya, 
dengan orang tua murid serta pihak pemerintahan serentak.
38
 
Allah SWT telah telah menjelaskan tentang kepala madrasah atau 
pemimpin dalam Islam, Allah SWT berfirman dalam AL-Qur‘an pada 
surat Al-Baqarah ayat 247 
                                  
                                
                                   
    
 
Artinya: 
―Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah 
Telah mengangkat Thalut menjadi rajamu." mereka menjawab: 
"Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal kami lebih berhak 
mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak 
diberi kekayaan yang cukup banyak?" nabi (mereka) berkata: 
"Sesungguhnya Allah Telah memilih rajamu dan 
menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa." Allah 
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memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 





2. Pengertian Kepemimpinan 
Kepemimpinan merupakan sifat dari pemimpin dalam memikul 
tanggung jawabnya secara moral dan legal formal atas seluruh pelaksanaan 
wewenangnya yang telah didelegasikan kepada orang-orang yang 
dipimpinnya. Kepemimpinan adalah bentuk-bentuk konkret dari jiwa 
pemimpin. Salah satu dari bentuk konkret itu adalah sifat terampil dan 
berwibawa serta cerdas dalam memengaruhi orang lain untuk 




Kepemimpinan adalah seperangkat proses untuk menciptakan 
organisasi ditempat pertama atau mengadaptasikannya pada lingkungan 
yang berubah secara signifikan. Kepemimpinan melakukan proyeksi 
seperti apakah masa depan yang direncanakan, membimbing personel 
organisasi sesuai dengan visi, dan memberi inspirasi kepada semua 
personel madrasah dalam merealisasikan visi.
41
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Kepemimpinan kepala madrasah adalah orang yang membawahi staf 
dan guru. Membawahi bukan berarti berkuasa mainkan kepala madrasah 
berada diatas tanggung jawab dan harus selalu melihat kebawah.
42
 
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi, memerintah secara 
persuasif, memberi contoh, dan bimbingan kepada orang lain untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
43
 
Sedangkan menurut istilah kepemimpinan adalah proses 
mempengaruhi aktivitas individu atau group untuk mencapai tujuan-tujuan 
tertentu dalam situasi yang telah ditetapkan. Dalam mempengaruhi 
aktifitasnya individu pemimpin menggunakan kekuasaan, kewenangan, 
pengaruh, sifat dan karakteristik, dan tujuannya adalah meningkatkan 
produktivitas dan moral kelompok.
44
   
Sementara itu menurut Catwell dalam manajemen pendidikan bahwa 
definisi kepemimpinan sebagai prilaku individu yang menimbulkan 
struktur baru kepada suatu interaksi dalam suatu sistem sosial dengan 
mengubah tujuan, konfigurasi, prosedur, input, proses dan output sistem.
45
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Menurut Chung dan Megginson mendefinisikan bahwa kepemimpinan 
adalah sebagai kesanggupan untuk mempengaruhi perilaku orang lain 
dalam suatu orang tertentu. 
46
 
Allah SWT telah telah menjelaskan tentang kepala madrasah atau 
pemimpin dalam Islam, Allah SWT berfirman dalam AL-Qur‘an Surat 
An-Nisa ayat 58 yaitu: 
                          
                             
Artinya: 
―Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
mendengar lagi Maha Melihat.‖ QS. An-Nisa: 58
47
 
Kepemimpinan adalah suatu kekuatan penting dalam rangka 
pengelolaan, oleh sebab itu kemampuan memimpin secara efektif 
merupakan kunci keberhasilan organisasi.
48
 
Dalam organisasi, fungsi-fungsi kepemimpinan bermuara pada lima 
bentuk utama, yaitu: 
1. Manajer, direktur, ketua, presiden, kepala, dan istilah lainnya, yaitu 
pengelola dan penyelenggara organisasi yang berkaitan dengan 
fungsi-fungsi  manajemen. 
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2. Pengawas, yaitu yang mengontrol seluruh pelaksanaan tugas dan 
kewajiban bawahannya. 
3. Pembina, yaitu yang memberikan pengarahan dan memberikan 
contoh dalam melaksanakan  tugas organisasi. 
4. Pengambilan keputusan, yang menetapkan alternatif pemecahan 
masalah yang dihadapi oleh organisasi yang dipimpinnya, dan 
5. Penanggung jawab untuk semua pelaksanaan program organisasi.49 
Sementara itu, pemimpin mempunyai berbagai fungsi, baik fungsi 
didalam maupun diluar organisasi. Menurut Yukl dan Navandi, secara 
garis besar fungsi pemimpin dalam suatu organisasi dapat digolongkan 
menjadi empat bagian, yaitu : 
1. Fungsi pengembangan, yang meliputi memanfaatkan perubahan 
lingkungan, mencapai sasaran atau tujuan organisasi, serta 
memusatkan perhatian pada manusia di dalam atau diluar 
organisasi. 
2. Fungsi struktual, yaitu menjembatani kesenjangan antara struktur 
yang telah ditetapkan dengan karakteristik pekerjaan yang 
dihadapi. 
3. Fungsi penegakkan kepatuhan, yaitu untuk meyakinkan anggota 
organisasi menjalankan tugas sebaik mungkin, dengan cara 
mengadakan supervisi yang ketat, melaksanakan kepemimpinan 
yang yang supportif dan partisipatif. 
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4. Fungsi pemberian penghargaan, yaitu memberikan penghargaan 
kepada karyawan yang berprestasi dan mendorong karyawaan 




3. Kepala madrasah sebagai Motivator 
Kepala madrasah dituntut untuk melaksanakan kemampuan 
manajemen dan penyelesai pekerjaan di lembaga pendidikan memiliki 
ukuran atau standar pekerjaan yang harus dilakukan oleh kepala 
madrasah selaku pimpinan tertinggi.
51
 
Peran kepala madrasah sebagai motivator mencerminkan tanggung 
jawab kepala madrasah untuk menggerakkan segala aktifitas dan 
seluruh sumber daya yang ada di madrasah. Kepala madrasah harus 
memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para 




Kepala madrasah harus mampu membangkitkan motivasi tenaga 
kependidikan agar dapat melaksanakan tugas secara optimal.
53
 
Memotivasi bawahan merupakan salahsatu tugas utama pimpinan. 
Kepala madrasah tidak hanya harus mengetahui bagaimana caranya 
menumbuhkan motivasi secara umum, tetapi mereka juga harus dapat 
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mengajak staf pengajarnya memahami tentang bagaimana caranya 
menumbuhkan motivasi tersebut agar mereka dapat menerapkannya.  
Kepala madrasah harus menerapkan pola pembinaan motivasi 
berjenjang. Kepala madrasah harus dapat mengajarkan cara-cara 
menumbuhkan motivasi wakilnya, agar mereka dapat melakukan hal 
yang sama kepada staf pengajar masing-masing, demikian seterusnya 
secara berantai sehingga pada akhirnya semua individu yang ada 
dalam madrasah akan terbina motivasinya.
54
 
Maka sebagai motivator kepala madrasah harus selalu memberikan 
motivasi kepada guru dan tenaga kependidikan dan administratir 
sehingga mereka bersemangat dan bergairah dalam menjalankan 
tugasnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Kepala 
madrasah harus menunjukkan adanya kepercayaan, mendorong proses 
pengambil alihan resiko dan menyampaikan informasi serta 
mempermudah partisipasi berbagai pihak.
55
  
4. Pengertian Guru 
Menurut UU No.14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen menjelaskan 
tentang guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
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Guru adalah seorang yang bertanggung jawab untuk memberikan 
bimbingan secara sadar terhadap perkembangan kepribadian, akhlak moral 
dan kemampuan peserta didik baik itu dari aspek jasmani maupun 
rohaninya agar ia mampu hidup mandiri dan dapat memenuhi tugasnya 
sebagai makhluk Tuhan individu dan juga sebagai makhluk sosial. 
Guru adalah aktor utama yang memainkan peran penting dalam proses 
belajar mengajar proses. madrasah dengan fasilitas yang memadai, 
kurikulum yang sempurna, atau siswa yang baik hanya sedikit tugas kecil 
yang harus dikerjakan oleh guru.
57
 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah guru adalah orang yang memberikan 
ilmu pengetahuan kepada anak didik, guru dalam pandangan masyarakat 
adalah orang yang melaksanakan pendidikan ditempat-tempat tertentu, 




Menurut Sardiman guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam 
proses dalam belajar-mengajar, yang ikut berperan dalam usaha 
pembentukan sumber daya manusia yang potensial dibidang 
pembangunan. Guru yang merupakan salah satu unsur dibidang 
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kependidikan harus berperan serta secara aktif dan menempatkan 
kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan 
masyarakat yang semakin berkembang. Setiap rencana kegiatan guru harus 
dapat didudukan dan dibenarkan semata-mata demi kepentingan anak 
didik, sesuai dengan profesi dan tanggung jawabnya.
59
 
Allah SWT berfirman tentang seorang guru : 
          
Artinya: 
―Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya‖. 
(Q.S Al-‗Alaq ayat 5)
60
 
Konsep komunitas belajar adalah para staf (guru) bertemu secara 
regular untuk mendiskusikan pekerjaan mereka, bekerja bersama-sama 
untuk memecahkan masalah, berefleksi tentang pekerjaan mereka, dan 
bertanggung jawab terhadap apa yang mereka pelajari. Mereka beroperasi 
dalam jaringan keahlian yang saling berbagi dan melengkapi bukannya 
dalam hirarkhi atau isolasi.
61
 
5. Peran Kepala madrasah Sebagai Motivator Guru 
Peran kepala madrasah sebagai motivator guru ialah untuk 
memberikan motivasi kepada warga madrasah agar mereka dapat 
melaksanakan tugas-tugas di madrasah secara baik dan benar. 
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Kemampuan kepala madrasah sebagai motivator dapat dilihat dari 
kemampuan madrasah dalam mengatur lingkungan kerja madrasah, 
kemampuan suasana kerja sehingga suasana kerja menjadi nyaman 
sehingga dapat menimbulkan kreatifitas dan ide-ide yang cemerlang dari 
warga madrasah. Selain itu kepala madrasah juga harus mampu 
memberikan pengharagaan kepada seluruh warga madrasah yang 
berprestasi dan memberikan hukuman kepada warga madrasah yang 
melanggar aturan yangb telah ditetapkan bersama. 
Kemampuan kepala madrasah dalam mengatur lingkungan kerja 
dengan cara melakukan pengelolaan lingkungan fisik madrasah, 
melakukan pengelolaan ruang kantor yang kondusif untuk bekerja, 
melakukan pengelolaan ruang kelas yang kondusif untuk berjalannya 
KBM, melakukan pengelolaan ruang perpustakaan yang kondusif untuk 
belajar. 
Membangun kemampuan kepala madrasah dalam mengatur suasana 
kerja dengan cara kepala madrasah dapat menciptakan hubungan kerja 
yang harmonis kepada sesama pendidik, dan antara madrasah dan 
lingkungannya, menciptakan kebersamaan di madrasah, memberikan 
arahan dan bimbingan secara berkala, dapat memahami tugas-tugas yang 
harus dikerjakan oleh masing-masing pendidik, memberikan dukungan 
moral kepada pendidik yang mendapat masalah dalam pekerjaan, dan 





1. Pengertian Motivasi 
Kata ―motif‖, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak 
dari dalam dan didalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas 
tertentu demi mencapai sujatu tujuan. Berawal dari kata ―motif‖ itu, maka 




Motivasi adalah sesuatu yang menggerakan terjadi nya tindakan 
atau biasa disebut dengan niat. Pada dasarnya, perbuatan manusia itu dapat 
dibagi menjadi 3 macem, yaitu: perbuatan yang direncanakan, perbuatan 




Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya ―feeling‖ dan didahului 
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 
Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan 
sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan 
atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat 
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Allah SWT berfirman tentang motivasi : 
                   
 Artinya:  
“5. Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,  
6. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
Q.S. Al-Insyirah ayat 5-6)
65
 
2. Teori Motivasi 
1. Teori klasik dari frederick W. Taylor  
Teori motivasi klasik mengikuti teori kebutuhan tunggal bahwa 
seseorang bersedia bekerja apabila ada imbalannya berupa satu macam 
barang, terutama uang. Konsepsi dasar teori motivasi klasik adalah 
sesorang akanbersedia bekerja dengan baik apabila ia berkeyakinan 
akan memperoleh imbalan yang ada kaitan nya langsung dengan 
pelaksaan kerjanya. 
2. Teori kebutuhan dari abraham H. Maslow  
Teori ini mengkuti kebutuhan jamak bahwa seseorang berprilaku 
karena di sorong dengan adanya keinginan untuk memperoleh 
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kebutuhan nya. Menurut maslow, ada lima macam jenjang kebutuhan, 
yaitu: 
a.  kebutuhan fisik  
b. Kebutuhan keselamatan atau kebutuhan keselamatan  
c. Kebutuhan berkelompok  
d. Kebutuhan penghormatan  
e. Kebutuhan pemuasan diri  
3. Teori dua faktor dari federick herzberg 
Dua faktor tersebut adalah faktor syarat kerja dan faktor 
pendorong. 
1) Faktor syarat kerja terdiri atas: 
a. Kehidupan pribadi  
b. Gaji 
c. Kondisi kerja 
d. Keamanan kerja  
e. Hubungan antara pribadi dan bawahan  
f. Hubungan antara pribadi dan sesama  
g. Hubungan antara pribadi dan atasan  
h. Tekhnik pengawasan  
i. Status  
j. Kebijakan dan administrasi instansi 
2) Faktor prndorong yaitu:  
a. Potensi tumbuh  
 
 
b. Tanggung jawab  
c. Pekerjaan itu sendiri  
d. Kemajuan  
e. Pengakuan  
f. Prestasi 66 
4. Teori pemeliharaan dan pendorongan dari M. Scoot myer  
Menurut teori ini ada dua faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 
pekerjaan, yaitu kebutuhan pemeliharaan dan kebutuhan pendorongan. 
Kebutuhan pemeliharaan terdiri atas enam macam, yaitu: 
a. Kebutuhan fisik 
b. Kebutuhan ekonomi 
c. Kebutuhan keamanan 
d. Kebutuhan orientasi 
e. Kebutuhan status; dan 
f. Kebutuhan sosial 
Kebutuhan pendorong adalahpelimpahan, memasukan informasi, 
bebas bertindak, suasana pengabsahan, keterlibatan, penentuan tujuan, 
perencanaan, pemecahan masalah, penyederhanaan kerja, penghargaan 
kerja. 
5. Teori human relation dari rensis likert  
Konsep dasar motivasi teori ini adalah manejer harus 
menumbuhkan perasaan para pegawai bahwa mereka memang sangat 
                                                             
66 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, 2016.h.77 
 
 
dibutuhkan oleh organisasi dan tiap tiap pegawai dapat diterima oleh 
kelompoknya. Disamping itu para pegawai harus diyakinkan bahwa 
mereka adalah termasuk orang orang penting.  
6. Teori preference-expectation dari victor H. Vroom  
Konsep dasar dari teori ini adalah seseorang akan terdorong untuk 
bekerja dengan baik apabila akan memperoleh sesuatu imbalan yang 




7. Teori motivasi X dan Y  dari douglas mcgregor 
Teori ini dimulai dari pendpat henry P. Knowles dan borje O. 
Saxberg bahwa ada dua kelompok sifat orang yaitu kelompok orang 
yang bersufat baik dan kelompok orang yang bersifat buruk, atau 
disebut sebagai good, untuk orang yang bersifat baik, dan disebut evil 
untuk orang yang bersifat buruk. 
8. Teori exitence, relatedneess dari C. CLAYTON P. Alderfer  
Kebutuhan adanya berkaitan kebutuhan kelangsungan hidup 
sesorang. Kebutuhan berhubungan dan bertalian dengan kebutuhan 
seseorang untuk bergaul dengan orang yang lain baik berupa hubungan 
antar pribadi maupun hubungan sosial.  
9. Teori kebutuhan berprestasi dari david C. Mcclelland  
Teori ini mengngkapkan teori motivasi yang berhubungan erat 
dengan konsep belajar. Dan ia juga mengemukakan bahawa apabila 




kebutuhan seseorang terasa sangat mendesak kebutuhan itu akan 
memotivasi orang tersebut untuk berusaha keras memenuhi kebutuhan 
tersebut. 
10. Teori motivasi keadilan dari stecy adams 
Teori ini menyatakan bahwa input utama ke dalam pelaksaan kerja 
dan pemuasan adalah tingkat keadilan dan ketidakadilan yang di 
rasakan orang orang dalam situasi kerja.
68
 Dalam pelaksaan kerja 
ketidak adilan timbul apabila perbandingan hasil dan input orang lain., 
atau perbandingan hasil dan input seseorang lebih besar dari pada 
perbandingan hasil dan input orang lain seseorang akan terdorong 
untuk bekerja dengan baik apabila akan diperoleh keadilan. Dan 
ketikadilan akan melemahkan semangat kerja seseorang.
69
 
3. Fungsi Motivasi 
Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong sebuah usaha dan 
pencapaian prestasi seseorang, maka dari itu seseorang melakukan suatu 
usaha karena adanya motivasi, sehubung dengan adanya hal tersebut 
terdapat tiga motivasi, yaitu:   
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
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2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 
apa yang harus dikerjakan yg serasi guna mencapai tujuan, dengan 




Dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya 
motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi 
yang baik.  
4. Macam-macam Motivasi 
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari 
berbagai sudut pandang, yaitu:  
1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
a. Motif-motif bawaan 
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang 
dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Motif-
motif ini seringkali disebut motif-motif yang disyaratkan secara 
biologis. Arden N. Frandsen memberi istilah jenis motif 
Physiological drives. 
b. Motif-motif yang dipelajari 
Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. 
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Motif-motif ini seringkali disebut dengan motif-motif yang 
diisyaratkan secara sosial. Frandsen mengistilahkan dengan 
affiliative needs. 
c. Cognitive motives 
Motif ini menunjuk pada gejala intrinsic, yakni menyangkut 
kepuasaan individual. Jenis motif seperti ini adalah sangat 
primier dalam kegiatan belajar di madrasah, terutama yang 




Penampilan diri adalah sebagian dari prilaku manusia. Jadi 
dalam hal ini seseorang memiliki keinginan untuk aktualitas 
diri. 
e. Self-enhancement 
Melalui aktualisasi diri dan pengembangan kompetensi akan 
meningkatkan kemajuan diri seseorang. 
2. Motivasi jasmaniah dan rohaniah 
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi 
dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang 
dimaksud ,otivasi jasmani seperti misalnya:refleks, insting otomatis, 
nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan. 
3. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
a. Motivasi intrinsik 





Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif 
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang 
dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan 
untuk melakukan sesuatu 
b. Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.
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 Bentuk-
bentuk motivasi ekstrinsik yaitu: 
1) Policy and administration  (Kebijakan dan administrasi) 
Kebijakan dan administrasi yang menjadi motivasi 
ekstrinsik adalah  kebijakan  dan  administrasi  yang  
diterapkan  untuk guru  berkaitan  dengan  pekerjaan.  
Kebijakan  dan administrasi  umumnya  dibuat  dalam 
bentuk  tertulis  oleh pimpinan.  Kebijakan  atau  
administrasi  yang  dibuat  dapat dijadikan  pedoman  bagi  
guru  dalam  melaksanakan pekerjaan  sesuai  dengan  tugas  
dan  tanggung jawab  yang diberikan. Pelaksanaan 
kebijakan dan administrasi dilakukan masing masing 
pimpinan yang bersangkutan supaya mereka dapat berbuat 
seadil-adilnya.  
2) Quality supervisor ( Kualitas Supervisi) 




Kualitas pengawasan yang kurang baik dapat  
menimbulkan kekecewaan  bagi  guru.  Pimpinan  harus  
paham cara mensupervisi  guru sesuai  dengan tanggung 
jawabnya. Pimpinan  harus  memiliki  kecakapan  untuk  
mengawasi karyawan dalam bekerja agar mereka merasa 
nyaman. Oleh karena  itu,  para  pimpinan  harus  berusaha  





3) Interpersonal relation (Hubungan Antar Pribadi) 
Intepersonal  relation menunjukkan hubungan perseorangan 
antara  bawahan  dengan  atasannya  dan  antara  bawahan 
dengan  rekan  kerja,  dimana  kemungkinan  bawahan 




4)  Working condition (Kondisi kerja) 
Masing-masing manejer dapat  berperan dalam berbagai  
hal agar  keadaan  masing-masing  bawahannya  menjadi  
lebih sesuai.  Misalnya ruangan khusus bagi  unitnya,  
penerangan, perabotan  suhu  udara  dan  kondsi  fisik  
lainnya.  Menurut Hezberg  seandainya  kondisi  
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lingkungan  yang  baik  dapat tercipta,  prestasi  yang tinggi  
dapat  tercipta,  prestasi  tinggi dapat  dihasilkan  melalui  
kosentrasi  pada  kebutuhankebutuhan ego dan perwujudan 
diri yang lebih tinggi. 
5) Wages (Gaji) 
Pada  umumnya  masing-masing  pimpinan  tidak  dapat 
menentukan sendiri skala gaji yang berlaku didalam 
unitnya. Namun  demikian  masing-masing  manajer  
mempunyai kewajiban  menilai  apakah  jabatan-jabatan  
dibawah pengawasannya mendapat kompensasi sesuai 
pekerjaan yang mereka  lakukan.  Para  pimpinan  harus  
berusaha  untuk mengetahui  bagaimana  jabatan  didalam  
madrasah diklasifikasikan  dan  elemen-elemen  apa  saja  




C. Penelitian Relevan 
Agar tidak terjadi duplikasi penelitian yang sudah ada, adapun karya 
yang peneliti temukan yang berkaitan dengan peran kepala madrasah sebagai 
motivator guru yaitu : 
1. Turmiyati, berjudul ―Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Terhadap Motivasi Kerja Guru Di Mts Al-Hikmah Kedaton Bandar 
Lampung‖  Tahun ajaran 2016. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Gaya 
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Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah Terhadap Motivasi 
Kerja Guru di MTs Al-Hikmah Kedaton Bandar Lampungdengan 
korelasi variabel bebas dengan variabel terikat adalah0,648. Selain itu, 
sebesar 0,237 Pada Taraf Signifikansi 10%. Hal ini berarti kontribusi 
variabel X (Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah) 
terhadap variabel Y (MotivasiKerja Guru) adalah 23,7%. Sehingga 
masih sisa 76,3% faktor lain yang dapat mempengaruhi Motivasi kerja 
guru di MTs Al-Hikmah KedatonBandar Lampung. 
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2. Irsan Abubakar, ―Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator Dalam 
Peningkatan Profesional Guru di Mts Negeri 1 Yogyakarta II ‖ Tahun 
Ajaran 2010. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) peran kepala 
madasah dalam meningkatkan profesionalisme guru ditempuh dengan 
beberapa cara yaitu penyelenggaraan pelatihan, pembinaan perilaku 
kerja, kesempatan untuk mengembangkan karir, dan sertifikasi. dan 2) 
implementasi kepala madrasah sebagai motivator bagi guru MTs.N 
Yogyakarta II telah terlaksana secara optimal yaitu dengan memenuhi 
kebutuhan fisiologikal, penghargaan, pengaturan lingkungan fisik 
(keselamatan), pengaturan suasana kerja, kerja sama/berkelompok, dan 
nilai-nilai spiritual. 77 
3. Juwita Sari, ―Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator Dalam 
Mengelola Kinerja Guru PAI di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung‖ 
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Tahun Ajaran 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 
kepemimpinan kepala sekolah dalam memberikan dorongan dan 
arahan melalui motivasi. Penulis melakukan penelitian di SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung Karena ada kinerja guru yang meningkat 
dari tahun ke tahun dibuktikan dengan semakin banyaknya jumlah 
siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran kepala sekolah 
sebagaimotivator di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampungsudah mampu 
mengelola kinerja guru PAI dengan baik dan menjalankan tugasnya 
sebagai kepala sekolah dengan baik.  
4. Ryan Yuliana, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Sebagai 
Motivator Guru Di Sma Al-Azhar 3 Bandar Lampung, Tahun Ajaran 
2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran kepemimpinan 
kepala sekolah dalam meberikan dorongan dan arahan melalui 
motivasibagi guru. Penulis melakukan penelitian di SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran 
kepemimpinan kepala sekolah sebagai motivatorguru di SMAAl-Azhar 
3 Bandar Lampung sudah mampu mengelola dengan baik dan 
menjalankan tugasnya sebagai kepala sekolah dengan baik.
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5. Asih Rahayu, Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator Dalam 
pengoptimalan Kinerja Guru Dan Karyawan Di Smk Yayasan 
Pendidikan Ekonomi (Ype) Cilacap 2014. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa peran kepala sekolah sebagai motivator untuk mengoptimalkan 
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kinerja guru dan karyawan di SMK YPE Cilacap yaitu dengan 1) 
membuat empat program, yaitu a) memfokuskan pada pengembangan 
kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di sekolah, b) 
mengembangkan kreativitas guru dalam mengajar dengan membuat 
program tahunan, program semester, dan rencana program 
pembelajaran (yang mengikuti kurikulum terbaru, yakni kurikulum 
2013), c) penyediaan sarana dan prasarana, dan d) menegakkan 
disiplin di lingkungan sekolah dengan memberikan contoh hadir tepat 
waktu pada jam kerja; 2) pelaksanaan program kerja berjalan cukup 
baik. Meskipun masih ada kendala, kepala sekolah bersikap tanggap 
terhadap permasalahan yang ada dan melakukan pengawasan secara 
langsung dan tidak langsung; dan 3) kepala sekolah melakukan 
evaluasi kinerja guru dan karyawan mulai dari proses pelaksanaan 
sampai dengan pembuatan laporan hasil kerja.
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Berdasarkan penelitian diatas, yang membedakan penelitian Turmiyati, 
Irsan Abubakar, Juwita Sari, Ryan Yuliana dan Asih Rahayu meneliti tentang 
peran kepemimpinan yang dapat meningkatkan profesional guru kinerja guru, 
sedangkan penelitian ini lebih menekankan peran kepala madrasah dalam hal  
motivasi guru. Penelitian diatas hanya memiliki kesamaan tentang Pendekatan 
kepala madrasah sebagai motivator. 
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